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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif terhadap Anggaran Belanja 

Modal pada Kabupaten Kupang tahun 2015-2021. Semakin tinggi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) semakin tinggi juga alokasi Belanja Modal yang diperoleh. 

2. Dana Perimbangan berpengaruh positif terhadap Anggaran Belanja Modal pada 

Kabupaten Kupang tahun 2015-2021. Semakin tinggi Dana Perimbangan maka 

Belanja Modal akan semakin meningkat. 

3. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan berpengaruh positif 

terhadap Anggaran Belanja Modal dimoderasi oleh Pertumbuhan Ekonomi pada 

Kabupaten Kupang tahun 2015-2021. Besarnya Pertumbuhan Ekonomi yang 

terdapat pada masing-masing daerah dapat memperkuat hubungan antara 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan terhadap Belanja Modal.  

5.2 Implikasi Teoritis 

  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

berpengaruh positif terhadap Anggaran Belanja Modal. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Arwati & Hadiyati (2013), membuktikan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif terhadap Anggaran Belanja Modal. 
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  Penelitian ini juga membuktikan bahwa Dana Perimbangan berpengaruh 

positif terhadap Anggaran Belanja Modal. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Tuasikal (2008), membuktikan bahwa Dana Perimbangan 

berpengaruh positif terhadap Anggaran Belanja Modal.  

  Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan berpengaruh positif terhadap Anggaran 

Belanja Modal dimoderasi oleh Pertumbuhan Ekonomi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wulandari (2013) membuktikan bahwa  Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dan Dana Perimbangan berpengaruh positif terhadap 

Anggaran Belanja Modal dimoderasi oleh Pertumbuhan Ekonomi. 

5.3 Implikasi Terapan  

  Peneliti menyarankan kepada pemerintah daeah kabupaten kupang 

diharapkan supaya lebih berkemampuan guna mengoptimalkan potensi berbagai 

sumber pendapatan daerah sehingga mampu memaksimalkan penerimaan PAD, 

karena jika PAD meningkat maka daerah tersebut dapat mandiri dan tidak terlalu 

menggantungkan diri pada dana dari pemerintah sehingga mempercepat 

terciptanya kesejahteraan masyarakat dengan dimaksimalkannya pelayanan, 

pemberdayaan dan peran serta masyarakat yang bakal menunjang Pertumbuhan 

Ekonomi di daerah tersebut. Pemerintah juga diharapkan mampu 

mengalokasikan Belanja Modal yang bersesuaian dengan kebutuhan daerah atas 

fasilitas, baik guna fasilitas publik yang tepat sasaran maupun guna 

memudahkan tugas pemerintah.  


